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ABSTRACT 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan mengetahui lebih jelas bagaimana pengaruh 

ketegasan pimpinan, disiplin kerja dan semangat kerja terhadap keselamatan kerja di 

PT. ‘XYZ’’. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif yang melibatkan 100 orang 

responden. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan pembagian kuisioner. 

Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan formula statistik, yakni dengan 

menggunakan analisis regresi berganda yang pengelolahannya dilakukan dengan 

program SPSS. Hasil analisis kuantitatif menunjukkan bahwa ketegasan pimpinan 

secara parsial berpengaruh secara positif dan signifikan secara parsial terhadap 

keselamatan kerja karyawan PT. ‘XYZ’’. Teruji dan dapat diterima berdasarkan nilai 

thitung variabel ketegasan pimpinan (X1) adalah 17,706 dan nilai ttabel sebesar 1,660 maka 

thitung > ttabel (17,606 > 1,660) dan nilai Sig. < 0,05 (0,000 < 0,05). Besarnya pengaruh 

dari ketegasan pimpinan (X1) terhadap keselamatan kerja (Y) sebesar 0,549, yang 

berarti setiap ada peningkatan ketegasan pimpinan (X1), maka akan meningkatkan  

keselamatan kerja (Y) sebesar 0,549 satuan. Disiplin kerja secara parsial berpengaruh 

secara positif dan signifikan terhadap keselamatan kerja. Teruji dan dapat diterima 

berdasarkan nilai thitung variabel disiplin kerja (X2) adalah 2,139 dan nilai ttabel sebesar 

1,660 maka thitung > ttabel (2,139 > 1,660) dan nilai Sig. < 0,05 (0,035 < 0,05). Besarnya 

pengaruh dari disiplin kerja (X2) terhadap keselamatan kerja (Y) sebesar 0,082, yang 

berarti setiap ada peningkatan disiplin kerja (X2), maka akan meningkatkan 

keselamatan kerja (Y) sebesar 0,082 satuan. Semangat kerja secara parsial berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap keselamatan kerja. Hal ini dibuktikan dengan nilai thitung 

2,601 > ttabel 1,660 dan signifikan  0,011 < 0,05. Besarnya pengaruh dari semangat kerja 

(X3) terhadap keselamatan kerja (Y) sebesar 0,070, yang berarti setiap ada peningkatan 

semangat kerja (X3), maka akan meningkatkan keselamatan kerja (Y) sebesar 0,070 

satuan. Ketegasan pimpinan, disiplin kerja dan semangat kerja secara simultan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap keselamatan kerja karyawan. Teruji dan 

dapat diterima berdasarkan nilai F hitung sebesar 309,757 dengan tingkat signifikan 

0,000. 

 

Kata Kunci : Ketegasan Pimpinan, Disiplin Kerja, Semangat Kerja dan Keselamatan 

Kerja 
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I. PENDAHULUAN  

Perkembangan teknologi dan ilmu 

pengetahuan maka tidak dapat dipungkiri 

bahwa setiap perusahaan mengikuti arus 

perkembangan industrialisasi, maka sumber 

daya manusia diharapkan mampu 

menggunakan teknologi tersebut. 

Tantangan dalam industrialisasi akan 

semakin meningkat dengan adanya 

teknologi canggih dan resiko tinggi. 

Tantangan tersebut harus dijawab dengan 

kesiapan tenaga kerja baik dari segi 

pendidikan, keterampilan, maupun alat-alat 

pelindung kerja. Sumber daya manusia 

sebagai karyawan tidak lepas dari masalah 

yang berkaitan dengan keselamatan dan 

kesehatan kerja sewaktu bekerja, dengan 

menjamin keselamatan dan kesehatan kerja 

dapat menumbuhkan semangat kerja pada 

karyawan. Dalam suatu landasan hukum 

yang berupa peraturan perundang-undangan 

yang telah disahkan oleh pemerintah, 

membebankan pada perusahaan tentang 

kesehatan dan keselamatan kerja sejak 

karyawan mulai diterima bekerja. Undang-

undang yang dikeluarkan pemerintah untuk 

melindungi tenaga kerja dari pengusaha 

atau perusahaan yang tidak melaksanakan 

program K3 dengan baik. UU nomor 14 

tahun 1969 dan UU nomor 1 tahun 1970 

serta peraturan lain yang melengkapi. 

Masalah yang sering muncul dalam 

perusahaan saat ini adalah kurangnya 

perhatian terhadap aspek manusiawi. 

Masalah kinerja masih menjadi topik 

permasalahan dalam Manajemen Sumber 

Daya Manusia (MSDM). Perkembangan 

perusahaan sangat tergantung pada kinerja 

karyawan. Melalui program K3 yang baik 

dapat menurunkan tingkat kecelakaan kerja 

dan mampu meningkatkan kinerja 

karyawan. Dengan adanya program K3 

konflik antar karyawan dengan perusahaan 

tentang jaminan keselamatan karyawan 

dapat diatasi, karena karyawan beranggapan 

bahwa perusahaan akan memikirkan 

keselamatan mereka saat bekerja. Pimpinan 

perusahaan harus memperhatikan 

keselamatan kerja karyawan. Karena jika 

kurang diperhatikand apat menyebabkan 

kecelakaan kerja yang terjadi dalam 

perusahaan padawaktu karyawan 

melaksanakan pekerjaan dengan tingkatan 

resiko yang mana telah ditetapkan standar 

kecelakaan kerja pada perusahaan tersebut. 

 

II.METODOLOGI PENELITIAN 

Pendekatan penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah kuantitatif, yaitu 

penelitian yang bertujuan untuk mengetahui 

hubungan antar dua variabel atau lebih 

dengan penelitian ini maka akan dibangun 

suatu teori yang berfungsi untuk 

menjelaskan, meramalkan dan mengontrol 

suatu gejala (Rusiadi, 2013:14). Uji 

Kualitas Data Hasil penelitian dikatakan 

valid bila terdapat kesamaan antara data 

yang terkumpul dengan data yang 

sesungguhnya terjada pada objek yang 49 

diteliti. Hasil penelitian dikatakan reliabel 

bila terdapat kesamaan data dalam waktu 

yang berbeda. Instrumen yang valid yaitu 

alat ukur yang digunakan untuk 

mendapatkan data (mengukur) itu valid. 

Valid berarti instrumen tersebut dapat 

digunakan untuk mengukur apa yang 

seharusnya diukur. Sebelum data dianalisis 

dan dievaluasi, terlebih dahulu data tersebut 

diuji dengan uji validitas dan uji realibilitas. 

 

III.HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Uji Validitas & Realibilitas 

 

 

 

 

 

Gambar 1.: Keran 
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Uji Validitas Keselamatan Kerja (Y) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Pembahasan 

1. Pengaruh Ketegasan Pimpinan Terhadap 

Keselamatan Kerja Berdasarkan hasil uji-t 

diperoleh thitung sebesar 17,706 dengan 

tingkat probabilitas (sig) adalah 0,000, Jika 

dibandingkan pada ttabel pada α = 0,05, 

berarti thitung > ttabel dan sig < 0,05, 

thitung 17,706 > ttabel 1,660 dan sig 0,000 

< 0,05. Hal ini berarti bahwa terdapat 

pengaruh yang positif dan signifikan antara 

variabel ketegasan pimpinan terhadap 

keselamatan kerja teruji dan dapat diterima. 

Arah positif menunjukkan bahwa setiap ada 

peningkatan ketegasan pimpinan yang 

dilakukan, akan menyebabkan 

meningkatnya keselamatan kerja secara 

bersamaan sebesar 0,549 satuan. Dengan 

kata lain ketika ketegasan pimpinan di PT. 

‘XYZ’’ yang terdiri dari kemampuan 

analitis, keterampilan komunikasi, 

keberanian, kemampuan mendengar dan 

ketegasan bertambah maka keselamatan 

kerja di PT. ‘XYZ’’ akan meningkat pula, 

ada 45,1% ketegasan pimpinan lainnya 

sebagai penyebab dalam meningkatkan 

keselamatan kerja. Penelitian ini 

mendukung hasil penelitian yang dilakukan 
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oleh Hendri dan Fauziah (2018) yang juga 

melakukan penelitian terkait dengan 

pengaruh ketegasan pimpinan terhadap 

keselamatan kerja, dengan hasil penelitian 

bahwa ketegasan pimpinan berpengaruh 

signifikan terhadap keselamatan kerja. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

peningkatan atau penurunan variabel 

ketegasan pimpinan akan berdampak searah 

dengan peningkatan atau penurunan 

variabel keselamatan kerja. Apabila 

semakin baik ketegasan pimpinan yang 

dilakukan seorang pimpinan maka semakin 

meningkat pula keselamatan kerja yang 

diperoleh. Hasil penelitian ini sesuai 

dengan tujuan penelitian untuk mengetahui 

apakah ketegasan pimpinan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap keselamatan 

kerja karyawan PT. ‘XYZ’’ telah terlaksana 

dan sekaligus telah menyelesaikan / 

menjawab permasalahan yang ada di 

identifikasi masalah pada poin (b) yaitu 

karyawan merasa bahwa pimpinan kurang 

tegas dalam memimpin anggotanya telah 

terjawab. Penelitian ini menjawab bahwa 

pimpinan supervise yang ada di perusahaan 

tidak memiliki ketegasan dalam memimpin 

sehingga menyebabkan banyaknya 

karyawan yang mengabaikan keselamatan 

dalam bekerja. Karyawan yang 

mengabaikan keselamatan kerja merasa 

bahwa pimpinan tidak mendorong dengan 

tegas bawahannya sehingga mereka untuk 

bekerja sesuai dengan prosedur yang benar. 

2. Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap 

Keselamatan Kerja Berdasarkan hasil uji-t 

diperoleh thitung sebesar 2,139 dengan 

tingkat probabilitas (sig) adalah 0,035, Jika 

dibandingkan pada ttabel pada α = 0,05, 

berarti thitung > ttabel dan sig < 0,05, 

thitung 2,139 > ttabel 1,660 dan sig 0,035 < 

0,05. Hal ini berarti bahwa terdapat 

pengaruh yang positif dan signifikan antara 

variabel disiplin kerja terhadap keselamatan 

kerja teruji dan dapat diterima. Arah positif 

menunjukkan bahwa setiap ada peningkatan 

disiplin kerja yang baik, akan 

meningkatnya keselamatan kerja secara 

bersamaan sebesar 0,082 satuan. Dengan 

kata lain ketika disiplin kerja di PT. ‘XYZ’’ 

yang terdiri dari tujuan, tingkat 

kewaspadaan, ketaatan pada standar kerja, 

ketaatan pada peraturan kerja dan etika 

kerja bertambah maka keselamatan kerja 

karyawan di PT. ‘XYZ’’ akan meningkat 

pula, ada 99,18% disiplin kerja lainnya 

sebagai penyebab dalam meningkatkan 

keselamatann kerja. Penelitian ini 

mendukung hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Rudi dan Johan (2018) yang juga 

melakukan penelitian terkait dengan 

pengaruh disiplin kerja terhadap 

keselamatan kerja, dengan hasil penelitian 

bahwa disiplin kerja berpengaruh signifikan 

keselamatan kerja. Hasil penelitian ini 

sesuai dengan tujuan penelitian untuk 

mengetahui apakah disiplin kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

keselamatan kerja di PT ‘XYZ’ telah 

terlaksana dan sekaligus telah 

menyelesaikan / menjawab  permasalahan 

yang ada di identifikasi masalah pada poin 

(c) yaitu karyawan tidak disiplin dalam 

mematuhi peraturan yang ada di perusahaan 

telah terjawab. Berdasarkan pada hasil 

penelitian terdapat berbagai unsur karyawan 

yang bekerja 89 dengan usia dan status 

yang berbeda. Karyawan dengan 

karakteristik usia lebih muda cenderung 

kurang disiplin dalam bekerja sehingga 

sering sekali memiliki risiko keselamatan 

kerja yang mengkhawatirkan. 3. Pengaruh 

Semangat Kerja Terhadap Keselamatan 

Kerja Berdasarkan hasil uji-t diperoleh 

thitung sebesar 2,601 dengan tingkat 

probabilitas (sig) adalah 0,011, Jika 

dibandingkan pada ttabel pada α = 0,05, 

berarti thitung > ttabel dan sig < 0,05, 

thitung 2,601 > ttabel 1,660 dan sig 0,011 < 

0,05. Hal ini berarti bahwa terdapat 

pengaruh yang positif dan signifikan antara 

variabel semangat kerja terhadap 

keselamatan kerja teruji dan dapat diterima. 

Arah positif menunjukkan bahwa setiap ada 

peningkatan semangat kerja yang baik, akan 

meningkatnya keselamatan kerja secara 

bersamaan sebesar 0,070 satuan. Dengan 

kata lain ketika semangat kerja di PT. 
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‘XYZ’’ yang terdiri dari absensi, 

kerjasama, kemampuan kerja dan 

kedisiplinan bertambah maka keselamatan 

kerja karyawan di PT. ‘XYZ’’ akan 

meningkat pula, ada 99,3% semangat kerja 

lainnya sebagai penyebab dalam 

meningkatkan keselamatann kerja. 

Penelitian ini mendukung hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Rudi dan Johan (2018) 

yang menunjukkan bahwa semangat kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

keselamatan kerja. Semangat kerja yang 

tinggi dibutuhkan dalam setiap pekerjaan 

namun semangat kerja yang tinggi bukan 

berarti bekerja tergesa-gesa dan 

mengabaikan risiko kecelakaan kerja, maka 

hal ini berisiko pada angka kecelakaan kerja 

yang tinggi. Hasil penelitian ini sesuai 

dengan tujuan penelitian untuk mengetahui 

apakah semangat kerja berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap keselamatan kerja 

di PT Wijaya Karya telah terlaksana dan 

sekaligus telah menyelesaikan/menjawab 

permasalahan yang ada di identifikasi 

masalah pada poin (d) yaitu karyawan tidak 

bersemangat dalam bekerja sehingga hasil 

pekerjaan tidak maksimal telah terjawab. 4. 

Pengaruh Ketegasan Pimpinan, Disiplin 

Kerja dan Semangat Kerja Terhadap 

Keselamatan Kerja Dari hasil pengujian 

secara simultan variabel ketegasan 

pimpinan, disiplin kerja dan semangat kerja 

terhadap keselamatan kerja menunjukkan 

hasil bahwa nilai F hitung > F tabel yakni 

309,757 > 2,70 dengan tingkat signifikansi 

sebesar 0,000 < 0,05 maka ketegasan 

pimpinan, disiplin kerja dan semangat kerja 

secara simultan berpengaruh signifikan 

terhadap keselamatan kerja. Berdasarkan 

hasil tersebut, maka dapat disimpulkan 

bahwa dalam penelitian ini teruji dan dapat 

diterima. Arah positif menunjukkan bahwa 

setiap ada peningkatan ketegasan pimpinan, 

disiplin kerja dan semangat kerja akan 

menyebabkan meningkatnya keselamatan 

kerja di PT Wijaya Karya secara 

bersamaan. Dengan kata lain ketika 

ketegasan pimpinan yang terdiri dari 

kemampuan analitis, keterampilan 

komunikasi, keberanian, kemampuan 

mendengar dan ketegasan dan disiplin kerja 

yang terdiri dari tujuan, tingkat 

kewaspadaan, ketaatan pada standar kerja, 

ketaatan pada peraturan kerja dan etika 

kerja serta semangat kerja yang terdiri dari 

absensi, kerjasama, kemampuan kerja dan 

90 kedisiplinan bertambah maka 

keselamatan kerja di PT. ‘XYZ’’wa akan 

meningkat. Salah satu aspek penting 

Manajemen Sumber Daya Manusia yaitu 

meningkatkan keselamatan kerja. 

Ketegasan pimpinan, disiplin kerja dan 

semnagat kerja dapat berpengaruh pada 

keselamatan kerja, oleh sebab itu pimpinan 

PT. ‘XYZ’’ harus memperhatikan faktor-

faktor yang dapat meningkatkan 

keselamatan kerja karyawannya, apabila hal 

ini diabaikan akan menybabkan tingginya 

risiko kecelakaan kerja. Hasil penelitian ini 

sesuai dengan tujuan penelitian untuk 

mengetahui apakah ketegasan pimpinan, 

disiplin kerja dan semangat kerja 

berpengaruh signifikan terhadap 

keselamatan kerja di PT ‘XYZ’ telah 

terlaksana dan sekaligus telah 

menyelesaikan/menjawab permasalahan 

yang ada di identifikasi masalah pada poin 

(a) yaitu karyawan tidak memperhatikan 

pentingnya menjaga keselamatan dalam 

bekerja telah 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan analisis data dan pembahasan 

hasil penelitian, dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut : 1. Ketegasan pimpinan 

secara parsial berpengaruh secara positif 

dan signifikan secara parsial terhadap 

keselamatan kerja karyawan PT. ‘XYZ’’. 

Teruji dan dapat diterima berdasarkan nilai 

thitung variabel ketegasan pimpinan (X1) 

adalah 17,706 dan nilai ttabel sebesar 1,660 

maka thitung > ttabel (17,706 > 1,660) dan 

nilai Sig. < 0,05 (0,000 < 0,05). Besarnya 

pengaruh dari ketegasan pimpinan (X1) 

terhadap keselamatan kerja (Y) sebesar 

0,549, yang berarti setiap ada peningkatan 

ketegasan pimpinan (X1), maka akan 
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meningkatkan keselamatan kerja (Y) 

sebesar 0,549 satuan. 2. Disiplin kerja 

secara parsial berpengaruh secara positif 

dan signifikan terhadap keselamatan kerja. 

Teruji dan dapat diterima berdasarkan nilai 

thitung variabel disiplin kerja (X2) adalah 

2,139 dan nilai ttabel sebesar 1,660 maka 

thitung > ttabel (2,139 > 1,660) dan nilai 

Sig. < 0,05 (0,035 < 0,05). Besarnya 

pengaruh dari disiplin kerja (X2) terhadap 

keselamatan kerja (Y) sebesar 0,082, yang 

berarti setiap ada peningkatan disiplin kerja 

(X2), maka akan meningkatkan 

keselamatan kerja (Y) sebesar 0,082 satuan. 

3. Semangat kerja secara parsial 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

keselamatan kerja. Hal ini dibuktikan 

dengan nilai thitung 2,601 > ttabel 1,660 

dan signifikan 0,011 < 0,05. Besarnya 

pengaruh dari semangat kerja (X3) terhadap 

keselamatan kerja (Y) sebesar 0,070, yang 

berarti setiap ada peningkatan semangat 

kerja (X3), maka akan meningkatkan 

keselamatan kerja (Y) sebesar 0,070 satuan. 

4. Ketegasan pimpinan, disiplin kerja dan 

semangat kerja secara simultan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap keselamatan 

kerja karyawan. Teruji dan dapat diterima 

berdasarkan nilai F hitung sebesar 309,757 

dengan tingkat signifikan 0,000. 
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